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A. Pendahuluan
Matematika merupakan komponen fundamental dalam kurikulum pendidikan yang
dirancang untuk mengembangkan kompetensi berpikir logis, sistematis, dan kritis pada setiap
jenjang. Secara pedagogis, tujuan pembelajaran matematika tidak terbatas pada penguasaan
operasi hitung, melainkan difokuskan pada penguasaan keterampilan pemecahan masalah
(problem solving) yang esensial (Nasri, 2024). Namun, terdapat kesenjangan yang signifikan
antara tujuan kurikuler tersebut dengan fenomena faktual di lapangan. Pembelajaran
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matematika seringkali memicu respons negatif berupa tekanan psikologis pada peserta didik,
yang justru menghambat optimalisasi kemampuan kognitif mereka(Lubis & Siregar, 2020)

Secara spesifik, hambatan psikologis utama yang teridentifikasi adalah kecemasan
matematika (mathematics anxiety). Fenomena ini didefinisikan sebagai respons emosional
negatif yang muncul saat siswa berinteraksi dengan stimulus matematis(Handayani, 2019).
Dalam tinjauan kognitif, kondisi ini menyebabkan gangguan pada fungsi memori kerja
(working memory), di mana sumber daya otak yang seharusnya dialokasikan untuk
pemrosesan informasi justru terbebani oleh regulasi emosi cemas. Akibatnya, terjadi
penurunan kinerja akademik siswa yang tidak merefleksikan potensi intelektual mereka yang
sesungguhnya (Dinawati & Siswono, 2021).

Hambatan psikologis ini berpotensi menciptakan siklus kegagalan yang bersifat
berulang, di mana kecemasan yang tinggi dapat menghambat proses akomodasi informasi
baru sehingga siswa terus terjebak dalam kondisi ketidakseimbangan kognitif (Fadila, 2025).
Kecemasan yang tidak terkelola mendorong siswa melakukan penghindaran akademik
(academic avoidance), yang pada akhirnya berdampak pada rendahnya capaian hasil belajar
serta memperkuat intensitas (Mulyati & Maharani, 2023). Jika rantai kausalitas ini tidak
diputus melalui intervensi pedagogis yang tepat, siswa berisiko mengembangkan sikap
antipati permanen terhadap matematika, yang secara fundamental bertentangan dengan
tujuan pendidikan nasional (Fitria, 2013).

Berdasarkan penelitian terdahulu oleh Jais Ernawati dkk menunjukan bahwa
kegagalan psikologis siswa dalam mempelajari matematika disebabkan math anxiety. Rasa
takut atau kecemasan (math anxiety) yang terjadi disebabkan oleh beberapa faktor
diantaranya yaitu faktor teman sebaya (81,08%), faktor guru (80,71%), faktor motivasi diri
sendiri (70,92%))(Jais dkk., 2019). penelitian oleh Anggraeni dkk juga menegaskan bahwa
faktor ini berakar pada sinergi internal, seperti sikap negatif dan rendahnya minat yang
memicu perilaku pasif, serta faktor eksternal berupa strategi pedagogis yang monoton.
Akumulasi dari hambatan eksternal dan internal tersebut menyebabkan matematika
dipandang sebagai "momok" menakutkan yang abstrak, yang pada akhirnya melumpuhkan
kemampuan otak siswa dalam menerima, memproses, dan menganalisis informasi matematis
secara optimal.

Merespons  kompleksitas determinan tersebut, berbagai studi terdahulu
sesungguhnya telah menawarkan ragam strategi intervensi guna memitigasi hambatan
psikologis siswa(Nurhidayati, 2024). Literatur yang ada banyak menyoroti upaya perbaikan
melalui modifikasi pendekatan didaktis guru, penyederhanaan materi (Indriani dkk., 2022),
hingga penggunaan media pembelajaran interaktif (Anggraeni dkk., 2020), namun, mayoritas
solusi tersebut cenderung bersifat feacher-centered atau berfokus pada aktivitas individual.
Terdapat kesenjangan (gap) literatur mengenai bagaimana rekonstruksi dinamika sosial di
kelas dapat memitigasi tekanan teman sebaya yang mencapai 81,08%. Oleh karena itu,
penelitian ini tidak hanya melihat pembelajaran kooperatif sebagai metode instruksional,
tetapl sebagai bentuk intervensi psikososial. Melalui analisis deskriptif, penelitian ini
bertujuan mengelaborasi mekanisme internal dalam model kooperatif—seperti
ketergantungan positif dan akuntabilitas individu—dalam mereduksi beban kognitif akibat
math anxiet).

Merespons urgensi penanganan kecemasan matematika tersebut, penerapan model
pembelajaran kooperatif (cogperative learning) diajukan sebagai strategi intervensi yang relevan.
Model ini dipilih bukan sekadar sebagai variasi metode mengajar, melainkan karena
karakteristiknya yang mampu menciptakan lingkungan belajar yang rendah ancaman (/ow-
threat environment) (Auliya, 2017). Jika pembelajaran konvensional sering memposisikan siswa
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dalam situasi isolasi yang rentan memicu ketegangan saat menghadapi kesulitan,
pembelajaran kooperatif justru mengubah dinamika tersebut dengan membangun sistem
interaksi yang inklusif (Nasri, 2024). Pendekatan ini secara mendasar didesain untuk
meminimalisasi pemicu kecemasan utama, yaitu rasa takut akan penilaian negatif dan
kegagalan di hadapan orang lain.

Secara teoritis, efektivitas model pembelajaran kooperatif dalam mengatasi
mathematics anxiety terletak pada penyediaan rasa aman psikologis (psychological safety). Dalam
setting kelompok kecil, sumber kecemasan yang awalnya berasal dari tekanan sosial
dikonversi menjadi dukungan sosial (socia/ supporf). Kehadiran teman sebaya tidak lagi
dipersepsikan sebagai kompetitor yang mengintimidasi, melainkan sebagai mitra kognitif
yang memberikan bantuan (seaffolding) (referensi 8). Menurut teori Vygotsky interaksi Zone
of Proximal Development (ZPD) mampu menghilangkan kecemasan dalam proses
pembelajaran, melalui kemampuan memecahkan masalah secara mandiri dan kemampuan
pemecahan masalah di bawah bimbingan teman sebaya yang lebih mampu (Mulyati &
Maharani, 2023). Ketika siswa merasa aman untuk bertanya dan berbuat salah tanpa takut
dihakimi, filter afektif yang menghambat proses berpikir akan terbuka, sehingga kapasitas
memori kerja dapat dialokasikan kembali sepenuhnya untuk pemecahan masalah matematika.

Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut, penelitian ini difokuskan untuk menelaah
secara mendalam peran model kooperatif dari perspektif psikopedagogis. Penelitian ini
bertujuan untuk mengelaborasi bagaimana mekanisme interaksi dan kolaborasi dalam model
ini bekerja secara efektif dalam memulihkan kepercayaan diri dan mereduksi tingkat
kecemasan siswa. Oleh karena itu, penelitian ini disusun dengan judul “Analisis deskriptif
peran model pembelajaran kooperatif dalam mengatasi tantangan psikologis belajar
matematika”, sebagai upaya memberikan kontribusi akademik mengenai strategi
pembelajaran yang adaptif terhadap kesehatan mental siswa.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menerapkan metode studi kepustakaan (library research) dengan
pendekatan kualitatif deskriptif. Metode ini dipilih karena tujuan utama penelitian adalah
untuk mengkaji secara mendalam bagaimana model pembelajaran kooperatif bekerja sebagai
strategi untuk meredakan kecemasan matematika (mathematics anxiety), tanpa melakukan
pengumpulan data lapangan. Dalam prosesnya, peneliti mengumpulkan dan menelaah
berbagai artikel jurnal ilmiah serta buku referensi untuk membangun argumen yang kokoh
mengenai pentingnya mengubah cara belajar dari yang bersifat kompetitif (bersaing) menjadi
kolaboratif (bekerja sama) demi kesehatan mental siswa.

Proses analisis data dilakukan melalui tiga tahapan utama. Pertama, analisis isi
(content analysis) terhadap literatur untuk memahami akar penyebab mengapa siswa merasa
cemas, takut, atau tertekan saat belajar matematika. Kedua, analisis komparatif untuk
membandingkan dampak psikologis antara metode pembelajaran konvensional (individu)
dengan metode kooperatif. Ketiga, analisis tematik untuk menemukan pola-pola kunci
mengenai bagaimana dukungan teman sebaya (peer support) dan interaksi kelompok dapat
menciptakan rasa aman, schingga ketegangan siswa berkurang. ~ Hasil dari ketiga tahapan
tersebut kemudian disatukan (disintesis) untuk menyusun penjelasan yang utuh. Teknik ini
memungkinkan peneliti untuk menghubungkan teori psikologi dengan praktik pengajaran di
kelas. Dengan demikian, penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang jelas mengenai
mekanisme bagaimana model kooperatif tidak hanya membantu siswa memahami materi,
tetapi juga efektif dalam menghilangkan rasa takut dan membangun kepercayaan diri mereka
terhadap matematika.
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C. Hasil dan Pembahasan

Tabel 1

Sintesis Hasil Systematic Literature Review Model Pembelajaran Kooperatif terhadap
Kecemasan Matematika

Model
Pembelajaran

Think Pair Share
(TPs)

The Power of
Two

Teams Games
Tournament

(TGT)

Jigsaw

Numbered
Heads Together

(NHT)

Mekanisme/Fase
Utama

Thinking
mandiri),

(berpasangan),
Sharing (berbagi).

(berpikir
Pairing
dan

Aktivitas
berpasangan  yang
menekankan bahwa
"berpikir berdua
jauh lebih baik dari
satu orang”.

Belajar dalam
kelompok heterogen
(teams) dan

kompetisi akademik
yang menyenangkan

(tournaments).
Pembagian
tanggung jawab
melalui  "kelompok

ahli" dan "kelompok
asal".

Penomoran  siswa
untuk menjamin
tanggung jawab
individu dalam
kelompok.

Dampak
Terhadap
Kecemasan
Matematika

Menurunkan
kecemasan
secara signifikan
(sig 0,000 <
0,05) ke kategori
ringan.

Menurunkan
kecemasan lebih
efektif
dibandingkan
model
konvensional.

Menciptakan
suasana  santai
dan nyaman
schingga  rasa
takut dan cemas
menurun.

Meminimalkan
daya saing dan
mendorong
sikap positif
terhadap

pembelajaran.

Mengurangi
kecemasan
melalui
kesempatan
berbagi
secara
dalam
kelompok.

ide

aman

Dampak
Terhadap
Pemahaman/Ha
sil Belajar

Meningkatkan
kemampuan
pemahaman
matematis
signifikan
0,000 < 0,05).

secara
(sig

Peningkatan
pemahaman
matematis siswa
lebih baik daripada

kelas konvensional.

Memberikan hasil
belajar dan
pemahaman yang

lebih tinggi
dibandingkan
model
langsung/konvensi
onal.

Siswa lebih aktif
dan terorganisir

dalam memahami
materi
dibandingkan
model
konvensional.

Memberikan hasil
belajar yang positif
dengan rerata lebih
tinggi dari model
Jigsaw dalam
kondisi tertentu.

Sumber

(Yeni dkk., 2024)

Jarnawi  Afgani
Dabhlan. 2016

Nur
2022
Sopyan Ali. 2023

Agustiani.

Sti Mulyati. 2018

Sri Mulyati. 2018
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Student Teams Penyajian kelas, Menurunkan Meningkatkan Humairoh, F., &
Achievement belajar dalam tim kecemasan pemahaman Manurung, S. L.
_ Divisions (kelompok secara signifikan konsep dan hasil 2025
(STAD) heterogen), kuis karena adanya belajar secara
individu, skor dukungan signifikan (sig
kemajuan, dan teman  sebaya 0,002 < 0,05
penghargaan tim. dalam melalui kolaborasi
kelompok yang dan motivasi
membuat siswa mencapai skor tim.
lebih  percaya
diri dan aktif
bertanya.
Kooperatif Kelompok kecil (4-6 Terbukti secara Meningkatkan Zubaidah  Amir
(Secara Umum) orang) dengan saling  konsisten motivasi, rasa  MZ, Feby
ketergantungan mereduksi percaya diri, dan Rendani,  dkk.
positif. kecemasan kualitas  interaksi 2018 Risma
dibandingkan akademik. Nurul  Auliya.
pembelajaran 2017
konvensional.

Berdasarkan tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa berbagai model pembelajaran
kooperatif memiliki kontribusi positif dalam menurunkan kecemasan matematika sekaligus
meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa. Model-model seperti Think Pair Share,
The Power of Two, Teams Games Tournament, Jigsaw, dan Numbered Heads Together
menunjukkan pola yang konsisten, yaitu menciptakan suasana belajar yang lebih aman,
kolaboratif, dan tidak mengintimidasi. Kondisi ini membantu siswa mengurangi rasa takut
dan cemas saat belajar matematika, sehingga mereka lebih aktif, percaya diri, dan mampu
memahami konsep secara lebih optimal dibandingkan dengan pembelajaran konvensional.

1. Kecemasan Matematika dalam Pembelajaran

Kecemasan matematika dipahami sebagai respons emosional berupa perasaan
khawatir, takut, dan tidak nyaman ketika individu dihadapkan pada tugas atau situasi yang
berkaitan dengan matematika. Kecemasan ini melibatkan komponen afektif, kognitif, dan
fisiologis yang berpotensi mengganggu keterlibatan belajar siswa dalam konteks mata
pelajaran matematika (Inayah Rizki Khaesarani, 2021). Penelitian SL.R menunjukkan bahwa
kecemasan matematika tidak hanya merupakan pengalaman emosional negatif, tetapi juga
dapat menghambat kapasitas kognitif seperti working memory, sehingga mengurangi
kemampuan siswa dalam memproses informasi dan memecahkan soal matematika secara
efektif(Putri & Meiliasari, 2025).

Dampak kecemasan matematika yang konsisten ditemukan dalam hubungan negatif
dengan pencapaian akademik. Meta-analisis telah menunjukkan bahwa terdapat korelasi
negatif yang signifikan antara kecemasan matematika dan prestasi matematika, di mana siswa
dengan tingkat kecemasan yang lebih tinggi cenderung menunjukkan prestasi akademik yang
lebih rendah dalam matematika (r = —0.28) (Barroso dkk., 2021). Selain itu, tinjauan literatur
juga menggambarkan bahwa faktor-faktor seperti rendahnya kepercayaan diri, persepsi
negatif terhadap matematika, serta pengalaman belajar yang tidak mendukung memperkuat
kecemasan matematika dan turut memperburuk hasil belajar siswa (Nurhidayati, 2024b)

2. Mekanisme Mitigasi Melalui Strategi Kooperatif

Model pembelajaran kooperatif berfungsi sebagai strategi mitigasi kecemasan
matematika dengan mendekonstruksi pola pembelajaran yang kaku dan kompetitif menjadi
lingkungan belajar yang kolaboratif (Estede dkk., 2024). Efektivitas pembelajaran kooperatif
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dalam mereduksi kecemasan matematis siswa didukung oleh beberapa mekanisme utama.
Pembelajaran kooperatif menciptakan ketergantungan positif dan pembagian tanggung jawab
dalam kelompok, sehingga tekanan belajar tidak sepenuhnya dibebankan pada individu dan
beban psikologis siswa menjadi lebih ringan. Selain itu, dukungan sosial dari teman sebaya
memungkinkan siswa memahami konsep matematika yang sulit melalui interaksi yang lebih
akrab dan tidak mengancam, sekaligus menumbuhkan kesadaran bahwa teman lain juga
mengalami kesulitan serupa, sehingga rasa malu, takut gagal, dan keterasingan dapat
berkurang. Interaksi yang kooperatif juga membentuk lingkungan belajar yang positif,
menyenangkan, dan kondusif, membuat siswa merasa aman, nyaman, serta lebih termotivasi
dalam proses pembelajaran matematika, yang pada akhirnya berkontribusi pada penurunan
tingkat kecemasan matematis siswa (Mz dkk., 2018).

3. Analisis Komparatif Efektivitas Model

Berdasarkan data empiris yang disintesis dari berbagai penelitian, setiap tipe model
pembelajaran kooperatif menunjukkan mekanisme yang berbeda dalam menurunkan
kecemasan matematika siswa. Perbedaan tersebut berkaitan dengan bentuk interaksi,
pembagian tanggung jawab, serta suasana belajar yang dihasilkan oleh masing-masing model.

a) Model Think Pair Share (TPS) terbukti efektif karena memberikan kesempatan kepada
siswa untuk memproses jawaban secara mandiri sebelum terlibat dalam interaksi sosial.
Tahap #hink berfungsi sebagai penyangga psikologis yang mengurangi tekanan individu,
sehingga siswa lebih siap saat berdiskusi. Kondisi ini berkontribusi pada penurunan
kecemasan yang signifikan, yang tercermin dari perubahan tingkat kecemasan dari
kategori sedang ke kategori ringan berdasarkan skor N-Gain(Inayah Rizki Khaesarani,
2021).

b) Model The Power of Two (TPOT) menckankan kerja sama dalam kelompok kecil
berpasangan, sehingga interaksi berlangsung lebih intensif dan personal. Diskusi dua arah
memungkinkan siswa saling mengklarifikasi pemahaman tanpa rasa takut dinilai, yang
berdampak pada penurunan kecemasan dibandingkan pembelajaran konvensional (Tti
Yuliansyah., 2018).

¢) Model Student Teams Achievement Divisions (STAD) menurunkan kecemasan
matematika melalui kombinasi ketja kelompok dan penilaian individu yang adil. Dalam
STAD, keberhasilan kelompok bergantung pada kontribusi setiap anggota, sehingga
siswa terdorong untuk saling membantu dan memberi dukungan akademik. Lingkungan
belajar yang kooperatif ini mengurangi tekanan kompetisi individual dan menumbuhkan
rasa percaya diri siswa dalam menghadapi tugas matematika(Bella dkk., 2019)

d) Model Teams Games Tournament (TGT) memanfaatkan unsur permainan dan
kompetisi yang sehat untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan.
Pendekatan ini mengalihkan perhatian siswa dari ketakutan terhadap materi matematika
menuju keterlibatan aktif dalam aktivitas kelompok, sehingga mampu meningkatkan
motivasi belajar dan meminimalkan gejala kecemasan(Komalasari dkk., 2023)

¢) Model Numbered Heads Together (NHT) dan Jigsaw menunjukkan efektivitas
melalui penguatan tanggung jawab individu dalam kerangka kerja kelompok. NHT
menuntut kesiapan setiap anggota untuk mewakili kelompoknya, sedangkan Jigsaw
menumbuhkan ketergantungan positif melalui pembagian peran sebagai “ahli”. Kedua
model ini menciptakan rasa aman dan dukungan sosial yang kuat, sehingga siswa lebih
percaya diri dalam menyampaikan pendapat maupun mempresentasikan hasil
kerja(Haniah & Usodo, 2010).

4. Sintesis Hubungan Kecemasan dan Pemahaman Matematis
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Secara umum, berbagai penelitian menunjukkan bahwa tingkat kecemasan
matematika berkorelasi negatif dengan pemahaman matematis siswa, artinya semakin tinggi
kecemasan, semakin rendah kemampuan siswa dalam memahami konsep dan menyelesaikan
tugas matematis. Penelitian di beberapa konteks pendidikan menemukan bahwa kecemasan
matematika berpengaruh signifikan terhadap kemampuan pemahaman matematis siswa, di
mana siswa yang mengalami kecemasan tinggi cenderung memiliki pemahaman konsep yang
kurang optimal dibandingkan dengan siswa yang mengalami kecemasan rendah(Auliya, 2016)
Hal ini diperkuat oleh penelitian lain yang menunjukkan bahwa kecemasan matematika secara
umum berdampak negatif terhadap kemampuan menyelesaikan masalah dan proses kognitif
dalam matematika, sehingga menghambat hasil belajar secara keseluruhan (Bancong, H.,
2025). Temuan meta-analisis juga mendukung adanya hubungan negatif antara kecemasan
matematika dan prestasi matematis, menunjukkan bahwa kecemasan dapat mengganggu
sumber daya kognitif yang diperlukan untuk memahami dan menerapkan konsep
matematis(Caviola dkk., 2022). Dengan demikian, penerapan model pembelajaran kooperatif
yang mampu menurunkan kecemasan matematis siswa memberikan dampak positif terhadap
proses belajar mereka. Ketika rasa cemas berkurang, siswa menjadi lebih tenang, berani
mencoba, dan lebih mudah memahami konsep matematika. Hal ini terlihat dari
meningkatnya skor pemahaman matematis pada hasil posttest, yang menunjukkan bahwa
pembelajaran kooperatif tidak hanya meningkatkan prestasi belajar, tetapi juga membantu
menciptakan kondisi psikologis yang lebih mendukung dalam pembelajaran matematika.

D. Kesimpulan

Analisis deskriptif ini menegaskan bahwa model pembelajaran kooperatif berfungsi
sebagai strategi intervensi psikopedagogis yang efektif dan adaptif dalam memitigasi
kecemasan matematika (mathematics anxiety) pada siswa tingkat sekolah dasar. Penerapan
varian model kooperatif, seperti Think Pair Share (TPS), Teams Games Tournament (TGT),
STAD, hingga Jigsaw, terbukti mampu mendekonstruksi atmosfer kelas yang semula
kompetitif dan intimidatif menjadi lingkungan belajar yang kolaboratif serta inklusif (low-
threat environment).

Mekanisme utama reduksi kecemasan dalam model ini beroperasi melalui
pembentukan rasa aman psikologis (psychological safety) dan transformasi interaksi sosial di
dalam kelas. Kehadiran teman sebaya dalam kelompok kecil tidak lagi dipersepsikan sebagai
kompetitor yang memberikan tekanan (peer pressure), melainkan dikonversi menjadi sumber
dukungan sosial (social support) dan bantuan kognitif (scaffolding). Kondisi ini
memungkinkan "filter afektif" siswa terbuka, sehingga beban pada memorti ketja berkurang
dan kapasitas pemrosesan informasi matematis dapat berjalan optimal.

Temuan studi menunjukkan bahwa penurunan tingkat kecemasan matematika
berkorelasi positif secara signifikan dengan peningkatan pemahaman konseptual dan hasil
belajar siswa. Interaksi yang dibangun di atas prinsip ketergantungan positif dan akuntabilitas
individu terbukti mampu memulihkan kepercayaan diri siswa, meminimalisasi ketakutan akan
kegagalan, serta mereduksi perilaku penghindaran akademik. Implikasi dari penelitian ini
merekomendasikan bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif tidak semata-mata
dipandang sebagai variasi metode instruksional, melainkan sebagai kebutuhan fundamental
untuk menciptakan ekosistem pendidikan matematika yang sehat secara mental dan kognitif.
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